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Yang bisa menjamin mendapat pekerjaan 
itu termasuk diri sendiri.
Denni Puspa, Direktur Eksekutif 
Manajemen Pelaksana Kartu Prakerja

Program Kartu Prakerja 
Tak Menjamin Bisa Bekerja
Pemerintah dorong kolaborasi lembaga pelatihan dengan perusahaan untuk serap tenaga kerja

JAKARTA. Pemerintah mene-
gaskan tidak menjamin peser-
ta yang ikut pelatihan program 
kartu prakerja bisa mendapat-
kan pekerjaan. Kebutuhan te-
naga kerja sangat kompleks 
lantaran harus mengikuti pe-
latihan vokasi. 

Direktur Eksekutif Manaje-
men Pelaksana Program Kar-
tu Prakerja Denni Puspa Pur-
basari dalam webinar Kartu 
Prakerja, Rabu (29/4), menga-
takan, pemerintah tak bisa 
menjamin peserta mendapat-
kan pekerjaan.

"Yang bisa menjamin itu 
termasuk diri sendiri, menun-
jukkan diri sendiri untuk ke-
mudian dipertimbangkan oleh 
HRD perusahaan. Jadi eks-
pektasinya harus pas, jangan 
over promise," terang dia.

Hanya pemerintah akan 
berupaya mendorong lemba-
ga pelatihan yang ikut menye-
diakan konten di program 
kartu prakerja berkolaborasi 
dengan perusahaan. Harap-
anya, perusahaan bisa menye-
rap tenaga kerja dari peserta 
program.

Pemerintah juga mengklaim 
sudah melakukan komunikasi 
dengan asosiasi pengusaha, 
untuk menyerap tenaga kerja 
yang keterampilannya me-
ningkat karena ikut program 
ini. "Perlu saya sampaikan 
pesan komite jangan hanya 
jadi karyawan tapi juga ajar-
kan jadi wirausaha," ujarnya.

Saat ini, ada delapan digital 
platform digital yang menjadi 
mitra program kartu prakerja. 
Mereka menjalin kerjasama 
dengan 233 lembaga pelatihan 
yang menyediakan lebih dari 
2.000 jenis pelatihan daring.

Manajemen Pelaksana 
(PMO) Program Kartu Praker-
ja mencatat, sejak pendaftar-
an program ini dibuka hingga 
Selasa (28/4) jumlah pendaf-
tar program prakerja sudah 
mencapai 8,6 juta orang. 

Adapun peserta yang dinya-
takan lolos untuk gelombang 
pertama  168.111 orang dan 
gelombang kedua sebanyak 
288.154 orang. Gelombang 
pertama akan mendapatkan 
insentif Rp 600.000 yang 
akan cair Senin depan. 

Direktur Jenderal Pembi-
naan, Pelatihan dan Pro-
duktivitas Kementerian Ke-
tenagakerjaan Bambang 
Satrio Lelono berharap pe-
serta program kartu praker-
ja memilih jenis pelatihan 
secara cermat dan jeli, se-
hingga pelatihan yang dia 
dapatkan bisa dimanfaat-
kan dalam mencari pekerja-

an. "Setelah mereka berlatih, 
keterampilan yang dimiliki 
lewat pelatihan online dan 
insentif ini bisa digunakan 
menjadi peluang baru untuk 
bekerja," kata Bambang.

Ekonom dan Direktur Riset 
CORE Indonesia, Piter Abdul-
lah menilai, program kartu 
prakerja menjadi satu langkah 
yang baik untuk meningkat-
kan kemampuan tenaga kerja 

apabila dijalankan di masa-
masa normal. Namun, di te-
ngah pandemi Covid-19 ini, 
kartu prakerja akan tetap 
menjadi sorotan mengingat 
banyak masyarakat yang be-
lum mendapatkan bantuan. 
"Yang dibutuhkan sekarang 
bantuan agar mereka bisa ke-
luar dari persoalan yang me-
reka hadapi dari PHK dan se-
bagainya," ujarnya.     n
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kawasan ekonomi khususn

Pandemi Covid-19 Mulai Mengganggu Investasi KEK
JAKARTA. Wabah virus koro-
na (Covid-19) menyerang nya-
ris semua sektor usaha. Tak 
terkecuali investasi di Kawas-
an Ekonomi Khusus (KEK).

Sekretaris Dewan Nasional 
KEK Enoh Suharto Pranoto 
mengakui, bahwa investasi di 
KEK mulai ikut terdampak 
dari adanya wabah Covid-19 
di Indonesia. 

Beberapa pelaku usaha ter-
paksa menunda realisasi in-
vestasi mereka tahun ini, lan-

taran penyebaran wabah virus 
korona Covid-19 tersebut.

Tak hanya itu, adanya kebi-
jakan physical distancing 
sebagai upaya memutus mata 
rantai penyebaran Covid-19 
juga mempengaruhi pemba-
ngunan di KEK. "Ada dampak 
terhadap pelaku usaha di 
KEK. Pandemi Covid-19 telah 
mempengaruhi kinerja inves-
tasi di KEK, selain beberapa 
pelaku usaha menunda reali-
sasi investasinya, proses pem-

bangunan kawasan juga ter-
hambat karena akses permo-
dalan yang dibatasi serta 
adanya kebijakan physical 
distancing," jelas Enoh saat 
dihubungi KONTAN pada 
Rabu (29/4) kemarin.

Enoh menambahkan, ma-
suknya barang modal impor 
untuk pembangunan pabrik 
juga terhambat. Hal tersebut 
lantaran perusahaan yang 
memproduksi barang modal 
tidak berproduksi lagi, karena 

adanya wabah yang melanda 
global saat ini. 

"Tenaga ahli asing juga ter-
hambat masuk ke Indonesia, 
karena PSBB," imbuhnya.

Dari catatan KONTAN, KEK 
yang tengah dikembangkan 
oleh pemerintah telah menca-
tat perolehan investasi sebe-
sar Rp 22,2 triliun hingga De-
sember 2019. KEK tersebut 
juga telah mencetak lapangan 
kerja baru bagi 8.362 tenaga 
kerja.

Menurut Enoh, KEK diha-
rapkan mampu mendatang-
kan investasi Rp 95,3 triliun 
pada tahun 2024 sampai 2025. 
Enoh pun yakin bahwa nanti-
nya KEK mampu memenuhi 
komitmen investasi tersebut.

Sebagai informasi, hingga 
tahun 2019 sudah terbangun 
15 KEK di Indonesia, dengan 
11 KEK telah beroperasi dan 4 
sisanya dalam pembangunan.
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Jelajah

KKP Siap Menampung Ikan 
Nelayan di Tengah Pandemi

JAKARTA. Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 
memastikan cold storage yang berada di pelabuhan per-
ikanan unit pelaksana teknis (UPT) mampu menampung 
ikan hasil tangkapan ikan nelayan di tengah pandemi Co-
vid-19. 

Direktur Jenderal Perikanan Tangkap (DJPT) KKP, M. 
Zulficar Mochtar mengatakan, cold storage tersebut dapat 
menyimpan ikan agar kualitasnya terjaga dengan baik. 
"Ikan dapat disimpan sebagai stok dan menjadi cadangan 
saat musim sulit ikan. Di tengah pandemi seperti ini, ke-
mungkinan ikan tidak optimal diserap pasar bisa juga ter-
jadi, untuk itu kita antisipasi dengan menyimpannya di cold 
storage," ujarnya.

Menurut Zulficar, ikan tersebut juga disiapkan untuk 
memenuhi kebutuhan stok saat ramadhan hingga lebaran 
yang trennya selalu meningkat sekitar 20% dari kebutuhan 
normal. Dengan tercukupinya stok ikan, harga ikan diha-
rapkan dapat tetap stabil. "Pak Menteri telah memberikan 
instruksi agar ikan tangkapan nelayan dapat diserap oleh 
perusahaan dan BUMN. PT Perikanan Nusantara (Perinus) 
dan Perusahaan Umum Perikanan Indonesia (Perum Pe-
rindo) kita harap dapat membantu menyerap ikan dan 
produk perikanan tangkapan nelayan," urainya.  

Anggaran THR PNS Tahun 
Ini Mencapai Rp 29 Triliun 

JAKARTA. Pemerintah bakal mengalokasikan anggaran 
sebesar Rp 29 triliun untuk pemberian tunjangan hari raya 
(THR) untuk pegawai aparatur sipil negara (ASN).  

Anggaran THR itu memang menyusut dari yang rencana 
sebelumnya Rp 35 triliun. "Sekarang jadi Rp 29 triliun, un-
tuk pusat Rp 15 triliun dan daerah Rp 14 triliun," ujar sum-
ber di lingkungan pemerintah ke KONTAN, Rabu (29/4).

Ia mengaku, pemangkasan anggaran THR ASN dilakukan 
lantaran ada penghematan pemberian THR bagi pejabat 
eselon II ke atas. Selain itu, tunjangan kinerja (tukin) juga 
tak termasuk ke dalam komponen THR di tahun ini. Yang 
terang, pemangkasan dilakukan sebagai bentuk empati 
pemerintah kepada masyarakat  terdampak wabah korona 
(Covid-19). Saat ini, pemerintah masih melakukan finalisa-
si terhadap Peraturan Presiden (PP) mengenai dasar hu-
kum dari anggaran tersebut. Target pemerintah, pencairan 
THR bagi ASN ini bisa dilaksanakan 10 hari sebelum hari 
raya lebaran, seperti tahun-tahun sebelumnya. 

Sebelumnya, Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani 
Indrawati mengatakan, ASN yang akan mendapatkan THR 
di tahun ini hanya pejabat eselon III ke bawah, termasuk 
juga untuk pejabat fungsional yang setara dengan pejabat 
eselon III ke bawah. 
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Rincian Dana Kartu Prakerja

Uraian Jumlah 
Peserta

Besaran 
cost (Rp) Jumlah

Program kartu pra kerja
- Biaya pelatihan Rp 1 juta Rp 5,6 triliun
- Insentif Rp 600.00 x 4 bulan 5,6 juta Rp 2,4 juta Rp 13,45 triliun
- Survei Rp 50.000 x 3 kali Rp 150.000 Rp 840 miliar
- Kebutuhan anggaran program Rp 19,9 triliun
- Anggaran Kartu Prakerja Rp 20 triliun

Sumber: Riset KONTAN


